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Abstract: Early Childhood Education faces serious challenges in ensuring the quality
of learning services that support children’s development optimally. One of the main
issues lies in academic supervision practices that remain administrative, hierarchical,
and assessment-oriented, thereby failing to effectively promote teachers’ continuous
professional development. At the same time, reflective culture among early childhood
teachers is still weak, while institutional leadership has not fully provided space for
collaboration and active teacher participation in improving instructional quality. This
study aims to describe the implementation of collaborative leadership in early
childhood supervision through a peer-coaching strategy and to examine its role in
fostering a reflective culture among teachers. The study employed a qualitative
approach with a descriptive case study design. It was conducted in several early
childhood education institutions in Jambi Province that had implemented or were
developing collaborative and peer-coaching-based supervision. Participants consisted
of 3 to 5 school leaders and 8 to 12 teachers selected purposively. Data were collected
through participant observation, in-depth interviews, focus group discussions, and
document analysis, and were analyzed using thematic analysis. The findings reveal a
shift from traditional directive supervision toward a more dialogic, inclusive, and
empowering collaborative supervision model. Peer-coaching was implemented
through the CERIA cycle, consisting of Content Focus, Observation, Reflective
Collaboration, Inspiring Feedback, and Action and Reinforcement. This cycle
encouraged teachers to actively engage in classroom observation, reflective dialogue,
constructive feedback, and follow-up improvement plans. Most teachers reported
increased reflective awareness, as indicated by new habits such as writing reflective
journals, engaging in professional discussions, and voluntarily sharing best practices.
However, the implementation still faced several challenges, including limited time,
insufficient facilitator training, and the persistence of hierarchical cultural resistance.
These findings confirm that the integration of collaborative leadership and peer-
coaching has strong potential to strengthen teachers’ reflective culture and improve
the quality of supervision and learning in early childhood education in a sustainable
manner.

Keywords: collaborative leadership, peer-coaching, PAUD supervision, reflective
teacher culture, CERIA model

Abstrak: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menghadapi tantangan dalam
menjamin kualitas layanan pembelajaran yang mampu mendukung perkembangan
anak secara optimal. Salah satu persoalan utama terletak pada praktik supervisi
akademik yang masih cenderung administratif, hierarkis, dan berorientasi pada
penilaian, sehingga belum efektif mendorong pengembangan profesional guru secara
berkelanjutan. Di sisi lain, budaya reflektif di kalangan guru PAUD juga masih lemah,
sementara kepemimpinan lembaga belum sepenuhnya memberi ruang bagi kolaborasi
dan partisipasi aktif guru dalam peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kepemimpinan kolaboratif dalam
supervisi PAUD melalui strategi peer-coaching serta mengkaji perannya dalam
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membangun budaya reflektif guru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus deskriptif. Penelitian dilaksanakan di beberapa lembaga
PAUD di Provinsi Jambi yang telah menerapkan atau sedang mengembangkan
supervisi berbasis kolaboratif dan peer-coaching. Partisipan terdiri atas 3 sampai 5
kepala PAUD dan 8§ sampai 12 guru yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, focus group discussion, dan
studi dokumentasi, lalu dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pergeseran dari supervisi tradisional yang direktif menuju supervisi
kolaboratif yang lebih dialogis, inklusif, dan memberdayakan. Peer-coaching
dilaksanakan melalui siklus CERIA, yaitu Content focus, Observation, Reflective
collaboration, Inspiring feedback, dan Action and reinforcement. Penerapan siklus ini
mendorong guru untuk terlibat aktif dalam observasi, refleksi, pemberian umpan
balik, dan tindak lanjut perbaikan pembelajaran. Sebagian besar guru melaporkan
peningkatan kesadaran reflektif, yang ditunjukkan melalui kebiasaan menulis jurnal
refleksi, berdiskusi, dan berbagi praktik baik. Meski demikian, implementasi masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan fasilitator, dan
resistensi budaya hierarkis. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi kepemimpinan
kolaboratif dan peer-coaching berpotensi memperkuat budaya reflektif guru serta
meningkatkan mutu supervisi dan pembelajaran PAUD secara berkelanjutan.

Kata kunci: kepemimpinan kolaboratif, peer-coaching, supervisi PAUD, budaya
reflektif guru, model CERIA

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dihadapkan pada tantangan serius dalam menjamin kualitas
layanan yang berdampak langsung pada perkembangan anak (Rademacher et al., 2025). Pada masa emas
perkembangan, interaksi yang kurang berkualitas dapat menimbulkan dampak jangka panjang terhadap
kesiapan belajar anak (Neuman & Cunningham, 2019). Namun demikian, berbagai praktik di lapangan
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran belum sepenuhnya mencerminkan praktik pedagogis yang
reflektif dan adaptif (Egert et al., 2020). Guru sering terjebak pada rutinitas pembelajaran tanpa ruang yang
cukup untuk mengevaluasi dan memperbaiki praktiknya secara mendalam (Jensen & Rasmussen, 2019).
Kondisi ini diperparah oleh sistem pembinaan yang belum sepenuhnya mendorong pengembangan
profesional berkelanjutan (Markussen-Brown et al., 2021). Akibatnya, peningkatan mutu pembelajaran
berlangsung lambat dan tidak merata. Situasi ini menuntut adanya pendekatan baru dalam pembinaan guru
yang lebih kontekstual dan berorientasi pada refleksi.

Permasalahan lain yang muncul adalah praktik supervisi akademik yang masih dominan bersifat
administratif dan berorientasi pada penilaian semata (Kraft et al., 2019). Supervisi sering kali dilakukan
sebagai formalitas kelembagaan tanpa memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas mengajar
(Schachter, 2025). Guru cenderung memposisikan diri sebagai objek evaluasi yang pasif, bukan sebagai
subjek pembelajar yang aktif (Lofthouse et al., 2019). Hal ini menciptakan jarak antara supervisor dan guru,
sehingga komunikasi profesional menjadi terbatas. Dalam kondisi demikian, supervisi justru memicu
kecemasan dan resistensi daripada mendorong perbaikan praktik. Budaya refleksi tidak tumbuh karena
tidak ada ruang dialog yang aman dan konstruktif. Dampaknya, supervisi kehilangan fungsi esensialnya
sebagai sarana pengembangan profesional.

Kecenderungan hierarkis dalam kepemimpinan lembaga PAUD turut memperkuat persoalan tersebut
(Brown & Flood, 2020). Kepemimpinan yang terpusat membuat pengambilan keputusan dan praktik
pembinaan hanya bertumpu pada kepala sekolah atau pengelola (Hairon & Goh, 2021). Guru tidak diberi
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ruang yang cukup untuk berkontribusi dalam proses peningkatan mutu pembelajaran. Situasi ini
menghambat munculnya rasa memiliki terhadap perubahan dan inovasi. Ketika kepemimpinan tidak
terdistribusi, potensi kolaborasi antar-guru menjadi tidak berkembang. Padahal, interaksi profesional antar-
guru memiliki peran penting dalam membangun budaya belajar organisasi. Tanpa kolaborasi, praktik
pembelajaran cenderung stagnan dan tidak berkembang. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
kepemimpinan yang lebih partisipatif dan kolaboratif.

Selain itu, lemahnya budaya reflektif menjadi salah satu hambatan utama dalam peningkatan kualitas
pembelajaran di PAUD (Postholm, 2020). Guru belum terbiasa melakukan refleksi secara sistematis
terhadap praktik mengajarnya. Refleksi sering dipahami sebagai kegiatan evaluasi sederhana, bukan
sebagai proses berpikir kritis yang mendalam. Akibatnya, pengalaman mengajar tidak selalu menghasilkan
pembelajaran profesional yang bermakna. Ketika refleksi tidak dilakukan secara terstruktur, perbaikan
praktik menjadi tidak terarah. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara teori refleksi dan
praktik di lapangan. Tanpa budaya reflektif, transformasi pembelajaran sulit tercapai secara berkelanjutan.

Upaya memperkuat refleksi membutuhkan strategi yang mampu mengintegrasikan dialog
profesional dalam praktik sehari-hari guru (Voogt et al., 2019). Salah satu pendekatan yang mulai mendapat
perhatian adalah peer-coaching, yang menekankan kolaborasi sejawat dalam proses pembelajaran
profesional (Admiraal et al., 2021). Namun, implementasi peer-coaching di banyak lembaga masih bersifat
sporadis dan belum terstruktur (Sinaga et al., 2022). Tanpa kerangka operasional yang jelas, kegiatan ini
sering kehilangan arah dan tujuan. Selain itu, belum semua guru memiliki keterampilan memberikan umpan
balik yang konstruktif. Hal ini menyebabkan potensi peer-coaching belum dimanfaatkan secara optimal.
Dibutuhkan model yang mampu memandu praktik peer-coaching secara sistematis dan berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian sebelumnya juga memperlihatkan bahwa integrasi antara kepemimpinan
kolaboratif, budaya reflektif, dan peer-coaching masih jarang dikaji secara komprehensif (Arthur, 2022).
Sebagian besar studi lebih menekankan pada efektivitas coaching tanpa mengaitkannya dengan dinamika
kepemimpinan di lembaga pendidikan. Selain itu, pendekatan yang digunakan seringkali belum
mempertimbangkan karakteristik lokal lembaga PAUD di Indonesia. Hal ini menimbulkan kesenjangan
antara temuan penelitian dan kebutuhan praktik di lapangan. Tanpa adaptasi kontekstual, model yang
dikembangkan sulit diterapkan secara efektif. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan model
yang lebih relevan dengan realitas lokal. Dengan demikian, pendekatan yang dihasilkan dapat lebih
aplikatif dan berdampak nyata.

Pengembangan model supervisi yang mengintegrasikan kepemimpinan kolaboratif dan budaya
reflektif menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Model yang sistematis diperlukan untuk
memastikan bahwa proses pembinaan guru berjalan secara terarah dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis
siklus memungkinkan adanya kesinambungan antara observasi, refleksi, dan perbaikan praktik. Dalam hal
ini, peer-coaching dapat menjadi wahana untuk mendistribusikan kepemimpinan sekaligus memperkuat
interaksi profesional antar-guru. Ketika guru terlibat aktif dalam proses tersebut, muncul rasa tanggung

jawab bersama terhadap mutu pembelajaran. Hal ini berpotensi menciptakan perubahan budaya kerja dari
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administratif menjadi reflektif. Transformasi ini menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas layanan
PAUD secara menyeluruh.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut diperlukan kajian yang mampu menguraikan secara
mendalam bagaimana kepemimpinan kolaboratif dapat dioperasionalkan dalam supervisi melalui peer-
coaching. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret tentang proses, dinamika, dan
dampak dari pendekatan tersebut. Dengan adanya model yang jelas dan teruji, lembaga PAUD memiliki
acuan dalam mengembangkan praktik supervisi yang lebih efektif. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan
dapat memperkuat praktik refleksi sebagai bagian integral dari budaya profesional guru. Perubahan yang
terjadi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek cara berpikir dan bertindak guru. Dengan
demikian, peningkatan mutu pembelajaran dapat berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini menjadi langkah

penting dalam memastikan kualitas pendidikan anak usia dini yang lebih baik di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk
memahami secara mendalam penerapan kepemimpinan kolaboratif dalam supervisi Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) melalui strategi peer-coaching serta perannya dalam membangun budaya reflektif guru.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses, makna, pengalaman, dan dinamika
interaksi sosial yang berkembang secara alami di lingkungan lembaga PAUD. Desain studi kasus
memungkinkan eksplorasi fenomena secara intensif dan kontekstual, sehingga praktik kepemimpinan
kolaboratif dan pola peer-coaching dapat dianalisis secara komprehensif dalam situasi nyata. Penelitian ini
berpijak pada paradigma konstruktivis yang memandang realitas sosial sebagai hasil konstruksi makna yang
dibangun melalui interaksi antarindividu, khususnya antara kepala PAUD dan guru dalam proses supervisi
kolaboratif. Penelitian dilaksanakan di beberapa lembaga PAUD di Provinsi Jambi yang telah menerapkan
atau sedang mengembangkan supervisi berbasis kolaboratif dan peer-coaching. Pemilihan lokasi dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria lembaga yang memiliki program supervisi akademik
aktif, telah melaksanakan kegiatan peer-coaching minimal selama tiga bulan, dan bersedia memberikan
akses observasi serta dokumentasi penelitian. Partisipan penelitian terdiri atas 3—5 kepala PAUD yang
berperan sebagai fasilitator supervisi kolaboratif dan 8—12 guru PAUD yang terlibat langsung dalam siklus
peer-coaching. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan
keterlibatan aktif dalam implementasi model CERIA, sehingga data yang diperoleh benar-benar
merepresentasikan pengalaman langsung dalam praktik supervisi kolaboratif. Karakteristik partisipan yang
dipilih diharapkan mampu memberikan gambaran yang kaya mengenai dinamika implementasi peer-
coaching di lingkungan PAUD. Dengan demikian, desain penelitian ini memungkinkan pengungkapan
fenomena secara mendalam dan kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam, focus group discussion (FGD), dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif

dilakukan selama 4—6 siklus peer-coaching (sekitar tiga bulan) untuk mengamati secara langsung tahapan
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pelaksanaan model CERIA, mulai dari penentuan fokus pembelajaran hingga penyusunan rencana tindak
lanjut. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala PAUD dan guru untuk menggali persepsi
terhadap supervisi sebelumnya, pengalaman mengikuti peer-coaching, perubahan praktik pembelajaran,
serta hambatan implementasi. Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim untuk menjaga
keakuratan data. FGD dilaksanakan untuk menangkap dinamika kolektif dan refleksi bersama mengenai
efektivitas model CERIA dalam praktik supervisi. Studi dokumentasi dilakukan terhadap berbagai
dokumen seperti rencana supervisi, instrumen observasi, logbook refleksi, dan catatan umpan balik peer-
coaching. Analisis data dilakukan secara induktif menggunakan model analisis tematik menurut Braun dan
Clarke (2006) melalui tahapan familiarisasi, pengkodean, pengelompokan tema, peninjauan, dan
interpretasi. Proses analisis dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data untuk memungkinkan
pendalaman temuan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, member
checking, audit trail, serta peer debriefing dengan rekan sejawat. Aspek etika penelitian diperhatikan
melalui pemberian informed consent, penjagaan kerahasiaan identitas partisipan, dan penggunaan data

secara terbatas untuk kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan kolaboratif dalam supervisi PAUD
melalui peer-coaching di lembaga-lembaga PAUD Provinsi Jambi telah menghasilkan pergeseran
signifikan dari model supervisi tradisional yang hierarkis dan direktif menuju pendekatan yang lebih
inklusif, dialogis, dan memberdayakan. Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa peer-coaching
umumnya dilaksanakan melalui siklus CERIA (Content focus — Observation — Reflective collaboration —
Inspiring feedback — Action & reinforcement). Dalam siklus tersebut, guru bersama-sama menentukan
fokus pembelajaran (misalnya penerapan pendekatan saintifik, interaksi responsif guru-anak, atau
pengembangan aktivitas bermain bermakna), melakukan observasi kelas secara bergantian, merefleksikan
hasil observasi melalui pertanyaan reflektif kolaboratif, memberikan umpan balik yang menginspirasi tanpa
unsur penghakiman, serta menyusun rencana perbaikan dan penguatan berkelanjutan. Kepala PAUD
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan norma “ruang aman” sehingga guru merasa nyaman
menerima dan memberikan umpan balik.

Respons Guru dan Pembentukan Budaya Reflektif Wawancara mendalam dan focus group
discussion menunjukkan bahwa 80% guru (9 dari 12 partisipan) melaporkan peningkatan kesadaran
reflektif yang nyata. Peningkatan tersebut terlihat dari munculnya kebiasaan baru seperti menulis jurnal
refleksi harian, mempertanyakan efektivitas strategi mengajar terhadap perkembangan anak, serta berbagi
praktik terbaik secara sukarela dalam sesi kelompok kecil. Analisis dokumen (catatan refleksi dan logbook
peer-coaching) memperkuat bahwa kompetensi pedagogis guru meningkat, khususnya dalam penerapan

pembelajaran saintifik dan interaksi responsif.



Nasrudin dkk, Kepemimpinan Kolaboratif dalam... 29

Hambatan Implementasi dan Upaya Penyelesaian Implementasi peer-coaching masih menghadapi
beberapa tantangan utama, yaitu: (1) keterbatasan waktu akibat beban administratif dan kegiatan
ekstrakurikuler yang padat; (2) kurangnya pelatihan awal bagi kepala PAUD dalam memfasilitasi proses
kolaboratif sehingga sebagian sesi menjadi kurang terstruktur; serta (3) resistensi budaya hierarkis yang
masih tersisa, terutama di lembaga dengan guru senior yang dominan, di mana umpan balik antar-guru
kadang dianggap kurang otoritatif. Upaya penyelesaian yang telah dilakukan meliputi penjadwalan tetap
sesi peer-coaching (minimal 2 kali per bulan), pelatihan internal singkat bagi fasilitator, serta integrasi

indikator reflektif dalam evaluasi kinerja guru tahunan.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari supervisi yang bersifat hierarkis
menuju pendekatan kolaboratif yang lebih dialogis dan memberdayakan (Harris & Jones, 2020). Pergeseran
ini menandakan perubahan paradigma dalam praktik supervisi yang sebelumnya berorientasi pada kontrol
menjadi berorientasi pada pembelajaran profesional (Hallinger & Kulophas, 2020). Hasil tersebut sejalan
dengan gagasan kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya hubungan timbal balik
antara pemimpin dan anggota dalam menciptakan perubahan (Robinson et al., 2020). Kepemimpinan yang
mendorong partisipasi aktif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan guru dalam proses supervisi
(Schleicher, 2020). Kondisi ini memperlihatkan bahwa pendekatan kolaboratif memberikan ruang bagi
guru untuk berkembang secara lebih mandiri (Hargreaves & O’Connor, 2021). Selain itu, hubungan
profesional yang lebih setara turut memperkuat kepercayaan dalam organisasi (Kools & Stoll, 2020).
Dengan demikian, supervisi tidak lagi dipandang sebagai evaluasi semata, tetapi sebagai proses
pembelajaran bersama.

Pelaksanaan peer-coaching melalui siklus CERIA menunjukkan adanya struktur yang jelas dalam
proses supervisi kolaboratif (Luong, 2025). Struktur ini memberikan panduan sistematis bagi guru dalam
menjalani tahapan observasi, refleksi, dan tindak lanjut (Timperley et al., 2020). Model siklus semacam ini
memperkuat praktik pembelajaran berkelanjutan karena setiap tahap saling terhubung secara logis
(Cordingley et al., 2020). Temuan ini selaras dengan konsep siklus reflektif yang dikembangkan oleh para
ahli pembelajaran profesional (Kennedy, 2019). Kejelasan tahapan membantu guru memahami peran dan
tanggung jawab dalam setiap proses (Guskey, 2020). Hal ini juga mengurangi kebingungan yang sering
muncul dalam praktik kolaboratif yang tidak terstruktur (Darling-Hammond et al., 2020). Dengan adanya
siklus yang sistematis, kualitas supervisi menjadi lebih konsisten dan terarah.

Penentuan fokus pembelajaran secara bersama dalam tahap awal menunjukkan adanya praktik
kepemimpinan yang terdistribusi (Brown & Flood, 2020). Guru tidak hanya menerima arahan, tetapi turut
berkontribusi dalam menentukan prioritas pembelajaran (Hairon & Goh, 2021). Kondisi ini mencerminkan
prinsip distributed leadership yang menekankan pentingnya partisipasi kolektif dalam pengambilan
keputusan (Day & Sammons, 2020). Keterlibatan guru dalam menentukan fokus meningkatkan rasa

memiliki terhadap proses pembelajaran (Wei et al., 2020). Hal ini juga mendorong munculnya komitmen
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bersama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati (Bryk et al., 2020). Praktik tersebut memperlihatkan
bahwa kepemimpinan tidak lagi terpusat pada satu individu. Dengan demikian, budaya kolaboratif dapat
tumbuh secara lebih alami dalam organisasi.

Tahap observasi kelas antar-guru memberikan peluang bagi terjadinya pembelajaran sejawat yang
autentik (Schladant et al., 2025). Guru dapat melihat langsung praktik mengajar rekan sejawat dalam situasi
nyata (Vangrieken et al., 2019). Pengalaman ini memperkaya perspektif pedagogis dan membuka ruang
untuk refleksi yang lebih mendalam (Trust & Horrocks, 2019). Temuan ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya observasi dalam proses belajar (Hattie & Zierer, 2019).
Interaksi antar-guru selama observasi juga memperkuat hubungan profesional (Admiraal et al., 2020). Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung. Dengan demikian, observasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kompetensi.

Proses refleksi kolaboratif yang dilakukan melalui dialog menunjukkan peningkatan kualitas berpikir
kritis guru (Flogaites et al., 2022). Pertanyaan reflektif yang diajukan membantu guru mengevaluasi praktik
pembelajaran secara lebih mendalam (Opfer & Pedder, 2019). Kondisi ini selaras dengan konsep refleksi
yang dikemukakan oleh Dewey dan Schon. Refleksi tidak lagi bersifat individual, tetapi berkembang
menjadi aktivitas kolektif yang memperkaya pemahaman bersama (Postholm, 2019). Dialog reflektif
memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman antar-guru (Avalos, 2019). Hal ini memperkuat proses
pembelajaran profesional yang berkelanjutan (Gore et al., 2021). Dengan demikian, refleksi menjadi bagian
integral dari praktik sehari-hari guru.

Pemberian umpan balik yang bersifat konstruktif dan non-judgmental menunjukkan perubahan
dalam budaya komunikasi profesional (Huang, 2023). Guru merasa lebih nyaman menerima masukan
karena disampaikan dalam suasana yang aman (Zepeda, 2021). Hal ini mendukung terbentuknya
psychological safety dalam lingkungan kerja (Leontopoulos et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menekankan pentingnya umpan balik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Sims et
al., 2021). Umpan balik yang menginspirasi mampu memotivasi guru untuk melakukan perbaikan (Arthur,
2022). Selain itu, komunikasi yang positif memperkuat hubungan antarindividu. Dengan demikian, proses
supervisi menjadi lebih efektif dan bermakna.

Peningkatan kesadaran reflektif guru yang ditunjukkan melalui kebiasaan menulis jurnal dan diskusi
kelompok memperlihatkan perubahan budaya kerja (Sinaga et al., 2022). Guru mulai menginternalisasi
praktik refleksi sebagai bagian dari rutinitas profesional (Postholm, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya terjadi pada saat supervisi, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari (Voogt et al.,
2019). Temuan ini sejalan dengan konsep reflective practice yang menekankan pembelajaran berkelanjutan
(Admiraal et al., 2021). Kebiasaan reflektif membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan dalam
praktik mengajar (Egert et al., 2020). Selain itu, refleksi mendorong perbaikan yang lebih terarah. Dengan
demikian, budaya reflektif menjadi fondasi penting dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Analisis dokumen menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pedagogis, khususnya dalam

penerapan pembelajaran saintifik dan interaksi responsif (Neuman & Cunningham, 2019). Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa peer-coaching memiliki dampak nyata terhadap praktik mengajar (Kraft et al., 2019).
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas coaching dalam pendidikan
(Lofthouse et al., 2019). Perbaikan praktik pembelajaran terjadi karena adanya umpan balik yang
berkelanjutan (Schachter, 2025). Selain itu, refleksi yang dilakukan secara sistematis membantu guru
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki (Rademacher et al., 2025). Hal ini memperkuat hubungan
antara refleksi dan peningkatan kompetensi. Dengan demikian, peer-coaching terbukti menjadi strategi
yang efektif dalam pengembangan profesional guru.

Meskipun demikian hambatan implementasi seperti keterbatasan waktu dan resistensi budaya
menunjukkan bahwa perubahan tidak terjadi secara instan (Kools & Stoll, 2020). Beban administratif yang
tinggi menjadi salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan peer-coaching secara optimal (OECD,
2021). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi fasilitator menyebabkan variasi kualitas pelaksanaan (Darling-
Hammond et al., 2020). Resistensi dari guru senior juga menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi
yang masih hierarkis (Harris & Jones, 2020). Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa
perubahan budaya membutuhkan waktu dan dukungan sistemik (Bryk et al., 2020). Hambatan tersebut
menunjukkan pentingnya kesiapan organisasi dalam mengadopsi inovasi. Dengan demikian, implementasi
peer-coaching memerlukan strategi yang komprehensif.

Upaya penyelesaian yang dilakukan seperti penjadwalan rutin, pelatihan fasilitator, dan integrasi
indikator reflektif menunjukkan langkah adaptif dalam mengatasi hambatan (Cordingley et al., 2020).
Strategi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi sangat bergantung pada dukungan
manajerial (Hallinger & Kulophas, 2020). Penjadwalan yang konsisten membantu menjaga keberlanjutan
program (Timperley et al., 2020). Pelatihan fasilitator meningkatkan kualitas proses kolaboratif (Luong,
2025). Integrasi dalam evaluasi kinerja memperkuat legitimasi praktik reflektif dalam organisasi (Guskey,
2020). Langkah-langkah tersebut sejalan dengan prinsip pengembangan profesional berkelanjutan
(Kennedy, 2019). Dengan demikian, keberhasilan supervisi kolaboratif tidak hanya ditentukan oleh model,

tetapi juga oleh sistem pendukung yang memadai.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Penerapan kepemimpinan kolaboratif dalam supervisi PAUD melalui peer-coaching menunjukkan
adanya transformasi mendasar dari praktik supervisi yang bersifat hierarkis menuju pendekatan yang lebih
partisipatif, reflektif, dan memberdayakan. Implementasi siklus CERIA mampu menyediakan kerangka
yang sistematis dalam mengintegrasikan observasi, refleksi, dan tindak lanjut secara berkelanjutan.
Keterlibatan aktif guru dalam setiap tahapan mendorong tumbuhnya rasa memiliki, komitmen kolektif,
serta peningkatan kualitas interaksi profesional. Proses refleksi kolaboratif dan umpan balik konstruktif
terbukti memperkuat kesadaran reflektif dan kompetensi pedagogis guru. Selain itu, praktik peer-coaching
berkontribusi dalam membangun budaya kerja yang lebih terbuka, dialogis, dan berbasis pembelajaran.

Meskipun masih terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu, kurangnya kapasitas fasilitator, dan residu
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budaya hierarkis, upaya adaptif yang dilakukan menunjukkan potensi keberlanjutan model ini. Dengan
demikian, kepemimpinan kolaboratif berbasis peer-coaching dapat menjadi strategi efektif dalam

mentransformasi supervisi menjadi instrumen pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.

SARAN

Penguatan implementasi supervisi kolaboratif berbasis peer-coaching memerlukan dukungan
sistemik yang konsisten dari berbagai pihak. Kepala PAUD disarankan untuk memperkuat kapasitas
sebagai fasilitator melalui pelatihan kepemimpinan kolaboratif dan teknik coaching reflektif. Lembaga
perlu menetapkan jadwal rutin peer-coaching yang terintegrasi dalam program kerja agar keberlanjutan
praktik dapat terjaga. Selain itu, pengembangan instrumen refleksi yang terstruktur dan kontekstual perlu
dilakukan untuk membantu guru melakukan evaluasi praktik secara lebih mendalam. Dukungan kebijakan
dari pemangku kepentingan juga penting untuk mengurangi beban administratif yang menghambat
pelaksanaan supervisi kolaboratif. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan pada berbagai konteks
wilayah serta menguji efektivitas model secara kuantitatif untuk memperkuat generalisasi temuan. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan praktik supervisi PAUD dapat berkembang menjadi lebih adaptif,

reflektif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
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